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Kajian Pustaka

Intensi Berwirausaha

1 Pengertian Intensi Berwirausaha

Menurut Eddy Soeryanto soegoto (2009:3) dalam Trustorini Handayani dan
Yusuf Tanjung (2017: 31) Wirausaha adalah orang yang berjiwa kreatif dan
inovatif yang mampu mendirikan, membangun, mengembangkan, memajukan,
dan menjadikan perusahaanya unggul. Seorang wirausahawan haruslah yang
mampu melihat ke depan. Melihat kedepan bukan melamun kosong, tetapi
melihat, berfikir dengan perhitungan, mencari pilihan dari berbagai alternatif
masalah dan pemecahanya.

Intensi berwirausaha adalah keinginan untuk menjadi wirausaha serta
bersedia untuk memulai langkah mewujudkan bisnis (Hisrich, Peters, &
Shepherd, 2008). Hal tersebut dengan kata lain dapat disimpulkan intensi
berwirausaha merupakan adanya keinginan dalam diri seseorang untuk
menjadi wirausaha dan bersedia untuk memulai langkah-langkah tertentu agar
dapat mewujudkan keinginan tersebut, misalnya melakukan perencanaan dan
lain sebagainya. Selain itu Intensi berwirausaha didefinisikan sebagai
kesediaan seseorang dalam melakukan aktivitas kewirausahaan, atau dengan
kata lain menjadi wirausaha (Nguyen, 2017). Intensi berwirausaha

menjelasakan tentang kesiapan seseorang dalam menjalani aktivitas



kewirausahaan. Hal ini memberikan kata kunci penting bahwa intensi
berwirausaha meruapakan kesediaan seseorang untuk menjadi wirausaha.

Kecenderungan untuk berwirausaha juga dapat diartikan sebagai kerja
keras, keberanian serta tanggung jawab dalam menjalankan kegiatan bisnis.
Menurut Anggraeni & Harnanik (2015) intensi berwirausaha adalah
ketertarikan dan keinginan serta kesediaan individu untuk bekerja keras dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa takut dengan resiko yang akan terjadi.
Intensi berwirausaha ini membuat orang giat mencari dan memanfaatkan
peluang yang ada agar potensi yang dimiliki menjadi optimal. Intensi
menggambarkan sebuah kontrol perilaku individu terhadap suatu hal. Menurut
Ajzen (2005). dalam Raeni Dwi Santy & Zulianti, M.M (2018) menjelaskan
kontrol perilaku adalah hal yang dirasakan sebagai fungsi berdasarkan
keyakinan, yaitu keyakinan individu tentang ada atau tidaknya faktor yang
mendukung atau mencegah individu dari munculnya perilaku.

Berdasarkan pengertian dari penelitian sebelumnya kemudian peneliti
mendefinisikan intensi berwirausaha adalah niat seseorang untuk menjadi
seorang wirausaha dan kesediaan menjalani kegiatan kewirausahaan atau
memulai bisnis. Individu yang memiliki intensi berwirausaha adalah individu
yang memiliki rencana untuk menjadi wirausaha serta siap dan bersedia untuk

menyiapkan langkah untuk mewujudkan bisnis tersebut.



2.1.1.2 Faktor-Faktor Intensi Berwirausaha

Menurut beberapa ahli (Dragnic, 2014; Kabir, Haque, & Sarwwar, 2017)
intensi berwirausaha dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal :

a. Faktor Internal

Faktor Internal yaitu segala suatu yang berhubungan dengan diri seseorang
tersebut yang berasal dari dalam dirinya. Beberapa faktor internal yang sudah
terbukti pada penelitian terdahulu terhadap intensi berwirausaha adalah faktor
personality trait seperti autonomy atau autority yaitu kekuasaan atas diri
sendiri (Tontowi, 2016), perbedaan gender (Karimi, Biemans, Lans, Chizari,
& Mulder, 2013); Faktor sikap pribadi (personal attitude), kontrol perilaku
yang dirasakan (Ambad & Damit, 2016), keinginan dalam diri untuk belajar
tentang kewirausahaan (Barral, Ribeiro, & Canevar, 2018), Perceived
desirability dan perceived feasibility (Guerrero, Rialp, & Urbano, 2008;
Hisrich, Peters, & Shepherd, 2008 ; Lifidn, Rodriguez-Cohard, & Rueda-
Cantuche, 2011).

Sikap dalam Theory of Plan Behavior (TPB) juga merupakan faktor internal
dari intensi berwirausaha. Unsur-unsur sikap dalam teory of planned behavior
yang berpengaruh terhadap intensi berwirausaha diantaranya adalah autonomy
(kemandirian), economic, challenge, self realization, dan perceived
confidence, security & workload, avoid responsibility, dan social career

(Gurbuz & Aykol, 2008; Tjahjono & Ardi, 2010; Azwar, 2013).



Selain yang disebutkan oleh Ajsen dalam teori TPB, menurut David (2017)
ada faktor lain seperti Perceived desirability, perceived feasibility dan
propensity to act dalam Entrepreneurial Event Model (EEM). Perceived
desirability dan perceived feasibility merupakan faktor utama yang dapat

mempengaruhi intensi berwirausaha seseorang (Indarti & Kristiansen, 2003).

a. Faktor Eksternal

Faktor Eksternal yaitu segala suatu yang berada diluar individu berupa unsur
dari linkungan sekitar dan kondisi kontekstual (Rismanandi & Yoto, 2015).
Menurut Rismadi & Yoto (2015) faktor yang bersal dari luar individu
diantaranya dapat berupa : latar belakang keluarga, lingkungan sosial dan
kondisi perekonomian negara. Selain itu kondisi kontekstual ini mencakup
dukungan akademik (berupa pendidikan pendidikan kewirausahaan dan
pengalaman kewirausahaan), dukungan sosial seperti : teman, keluarga, guru
pembimbing wirausaha dan sebagainya yang berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa.

Berdasarkan penelitian sebelumnya faktor ekternal yang berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha adalah ekspetasi pendapatan, lingkungan
keluarga dan pendidikan kewirausahaan (Suarjana & Wahyuni, 2017),
perceived relational support yaitu dukungan relasional yang dirasakan (Ambad
& Damit, 2016), Pendidikan keterampilan kewirausahaan dan pengetahuan
yang merubah mindset dari mencari pekerjaan menjadi membuat lapangan

pekerjaan (Kabir, Haque, & Sarwwar,2017).



2.1.1.3 Indikator Intensi Berwirausaha

Menurut (Shepherd dan Douglas (1997)(di kutip dalam Venesaar,
kolbre, dan piliste, 2010) Indikator Intensi berwirausaha adalah:
» Kemandirian
* Risiko
* Kerja keras

* Pendapatan

212 Orientasi Kewirausahaan

2.1.2.1 Pengertian Orientasi Kewirausahaan

Menurut pendapat Porter (2008 : 419 ) bahwa : Orientasi kewirausahaan
dapat diartikan sebagai strategi benefit perusahaan untuk dapat berkompetisi

secara lebih efektif di dalam market place yang sama.

Pengertian lain Rizki Zulfikar (2018:292) mengemukakan pernyataan
penting tentang orientasi pasar : “Market orientation viewed as the most
impactive and efficient organizational culture in shaping the behaviors
necessary for the creation of superior value for buyers and thus continuously

making superior performance for business”.

Sementara itu pengertian lain disebutkan dalam , Raeni Dwi Santy & lva
yustivia (2016:41) yang mengemukakan bahwa “Orientasi kewirausahaan
merupakan proses, praktek, dan kegiatan pengambilan keputusan yang menuju

pada new entry. Orientasi kewirausahaan muncul dari perspektif pilihan



strategis yang menyatakan bahwa peluang new entry untuk berhasil sangat

tergantung pada kinerja yang menjadi tujuan.
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Indikator Orientasi Kewirausahaan

Lumpkin dan Dess (1966) dalam Sri Muljaningsi (2011:436) menyebutkan

bahwa orientasi kewirausahaan adalah sebagai sesuatu yang mengarah kepada

proses, latihan dan aktivitas dalam pengambilan keputusan untuk

pengembangan produk baru. Lumpkin dan Dess membagi orientasi

kewirausahaan menjadi indikator- indikator yang antara lain :
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Inovatif

Keinginan perusahaan untuk mendukung kreativitas dalam upaya
memperkenalkan produk baru.

Berani Mengambil Resiko
Upaya pencarian peluang peluang baru.
Proaktif

Proaktif adalah bertindak aktif mendeteksi pesaing dan merespon
permintaan pasar pada masa mendatang.

Agresifitas bersaing

Agresifitas bersaing adalah intensitas perusahaan dalam merespon dan
memanfaatkan peluang-peluang baru.

Kinerja Usaha

Pengertian Kinerja Usaha

Kinerja merupakan serangkaian kegiatan manajemen yang memberikan

gambaran sejauh mana hasil yang sudah dicapai dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawabnya dalam akuntabilitas publik baik berupa keberhasilan

maupun kekurangan yang terjadi. Ivan cevich (Ranto, 2007:19).



Salah satu faktor keberhasilan kinerja usaha adalah keunggulan kompetitif.

“Setiap pengusaha bertujuan untuk mendapatkan laba sebesar-besarnya
dalam usahanya yang memungkinkan keberhasilan mendorong pengusaha
untuk memperbarui semangat dalam berusaha dan meningkatkan kinerja

usaha”. Rizki Zulfikar & Novianti, L (2018:49)

Berikut adalah pengertian kinerja usaha menurut para ahli diantaranya
yaitu: Menurut Robbins and Dessler dalam Prahartanto (2014:11),
menyatakan: “Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara
hasil kerja dengan standar yang ditetapkan” Menurut Theo Suhardi (2014:100)
menyatakan: “Kinerja sangat dipengaruhi oleh kemampuan, motivasi,
semangat dan harapan dari masing-masing individu terhadap dalam diri
sesorang, kelompok dan perusahaan. Kkinerja menekankan efisiensi
penghematan pemakaian sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Dengan kata lain kinerja adalah produktivitas seseorang,
kelompok maupun perusahaan, kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan
yang diingiinkan baik oleh individu, kelompok maupun perusahaan dapat

dicapai dengan baik”.

Jenis kinerja dapat diklasifikasikan sebagai kinerja manusia,kinerja mesin
dan kinerja organisasi di mana hasil kegiatan dilaksanakan secara efisien dan
efektif. Dalam menilai kinerja yang efektif dapat mempengaruhi dua hal yaitu
produktivitas dan kualitas kerja yang dapat dinilai dengan melakukan

langkah— langkah (1) mendefinisikan pekerjaan; (2) menilai kinerja dan (3)



memberikan umpan balik, dan adanya akuntabilitas yang jelas. Dessler (Ranto,

2007:22).

Menurut Kotter dan Hesket (Ranto, 2007:22) jenis Kinerja terdiri dari dua

yaitu:

1. Kinerja ekonomis, menghasilkan etos kerja yang kuat (semangat kerja) dan

berkualitas,

2. Kinerja unggul, menghasilkan produk unggulan dan keberhasilan usaha.

Menurut pendapat di atas dapat di simpulkan, kinerja usaha para pengusaha
adalah serangkaian capaian hasil kerja dalam melakukan kegiatan usaha, baik
dalam pengembangan produktivitas maupun kesuksesan dalam hal pemasaran,
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya. Kinerja usaha yaitu
semangat kerja, kualitas kerja, produk unggulan, dan keberhasilan usaha yang

mempunyai hubungan signifikan terhadap kinerja pengusaha.

1. Semangat kerja

Semangat kerja adalah dorongan yang muncul dalam diri seseorang dalam
melakukan suatu pekerjaan sehingga kinerja yang dihasilkan adalah maksimal

dan terdapat nilai—nilai keberhasilan bagi usaha.

2. Kualitas Kerja

Kegiatan usaha yang dijalankan dapat berjalan secara efektif dan efisisen
dan menghasilkan etos kerja yang berkualitas serta mengahsilkan produk

unggulan.



3. Produk unggulan

Produk unggulan merupakan hasil kegiatan usaha yang merupakan hasil
dari rangsangan yang disajikan kepada konsumen melalui interaksi antara
pengusaha dan konsumen. Hasil kegiatan usaha merupakan produk yang
memiliki peringkat penjualan paling tinggi dibandingkan dengan produk

lainnya.
4. Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha adalah suatu keadaan dimana usaha telah berjalan
dengan lancar dilihat melalui keuntungan, jumlah penjualan dan pertumbuhan

usaha.
2.1.3.3 Indikator Kinerja Usaha

Indikator kinerja usaha menurut Hadjimonalis (2010:25) adalah sebagai
berikut:

1. Pertumbuhan penjualan

Adalah suatu peningkatan penjualan produk perusahaan untuk mencapai
keberhasilan usaha.

2. Pertumbuhan pendapatan

Yaitu peningkatan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan usaha dari hasil
penjualan produk.

3. Pertumbuhan pangsa pasar

Pangsa pasar adalah suatu strategi dalam memperluas volume penjualan
dalam segi pemasaran.

2.1.5 Penelitian Terdahulu

Selanjutnya untuk mendukung penelitian ini, dapat di sajikan daftar



penelitian terdahulu dan teori yang sudah dijabarkan atau dikemukakan

sehingga dapat membedakan keorisinalitasan penelitian ini.

Kewirausahaan
terhadap Kinerja
Usaha (studi kasus
di sentra umkm
pengrajin teralis di
desa jlamprang
kecamatan
wonosobo)

Heri Purwanto
(2017)

Kewirausahaan
berpengaruh positif
signifikan terhadap
kinerja usaha sentra
umkm pengrajin
teralis di desa
jlamprang
kecamatan
wonosobo

NO Judul Penelitian /| Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Referensi

1 Pengaruh Orientasi  [Pengaruh Orientasi [Menggunakan Tidak ada X1 Yaitu
Kewirausahaan,InovalKewirausahaan \Variabel Orientasi  |Intensi
si Produk dan Berpengaruh Kewirausahaan Berwirausaha dan
Keunggulan Bersaing[Terhadap Kinerja  |(X2), dan Kinerja  |Perbedaan terletak
terhadap Kinerja Pemasaran Usaha. [Pemasaran Usaha |pada unit
Pemasaran Usaha (Y) analisisnya.
Nasi Kuning Di Kota
Manado.
Cyintia
'V.Djodjobo.,
H.N. Tawas
(2014)

2 Pengaruh Intensi Intensi Variabel X1,X2 Perbedaan terletak
Berwirausaha dan  |Berwirausaha Dan [dan Y pada tempat
Orientasi Orientasi penelitiannya




Pengaruh Intensi
Berwirausaha,Orient
asi Kewirausahaan
terhadap Kinerja
Usaha dengan
Motivasi sebagai
\variable intervening
pada sentra umkm
carica di wonosobo

Heri
Purwanto,M.Trih
udiyatmanto
(2018)

Intensi
Berwirausaha yang
signifikan dan
positif terhadap
\variable kinerja
usaha dan orientasi
kewirausahaan
membuktikan ada
pengaruhnya
terhadap variable
kinerja usaha.

\Variabel X1
Intensi
Berwirausaha, X2
Orientasi
Kewirausahaan
dan Y Kinerja
Usaha

Perbedaan  di
\variable Z yaitu
dengan
Motivasi
Sebagai
\Variable
Intervening,dan
unit analisis di

sentra  umkm
carica di
Wwonosobo

Pengaruh Orientasi
Pasar,Budaya
Organisasi dan
Orientasi
Kewirausahaan
terhadap Kinerja
Usaha

Heri setiawan
(2013)

Temuan ini
memiliki implikasi
dan kebijakan
praktis dimana
penelitian tentang
usaha kecil dapat
memperkaya
penelitian di bidang
kewirausahaan
khususnya kajian
tentang orientasi
usaha yang
dilakukan oleh
usaha kecil. Selain
itu, penelitian ini
akan membantu
pihak terkait untuk
mengidentifikasi
faktor-faktor yang
mempengaruhi
kinerja usaha kecil
sehingga akan
dapat
meningkatkan
keberhasilan usaha
kecil di Kota
Palembang.

'Variable X2

Orientasi
Kewirausahaan
dan Y Kinerja
Usaha

Perbedaan  di
X1 dan Tempat
Penelitian




Peran Orientasi
Pasar Memediasi
Pengaruh Orientasi

Kewirausahaan

orientasi

kewirausahaan
berpengaruh positif
dan signifikan

\Variable X2

Orientasi
Kewirausahaan
dan Y Kinerja

Perbedaan  di
X1 dan Objek
Penelitian

dan menengah
(ukm) sumatera
barat :analisi peran
moderasi dari
intensitas
persaingan ,turbulen
si pasar dan
teknologi

(yunia
wardi,perengki
susanto,nor liza
abdullah) (2017)

berpengaruh pada
kinerja usaha

Y Kinerja usaha

Terhadap Kinerja  fterhadap kinerja UKM

UKM Industri UKM.

Kerajinan Endek

Ni Made Vera

Pramesti

I Gusti Ayu Ketut

Giantari(2016)

Orientasi Hasil dari_ pene!itian Variable x2Perbedaan tidak
Kewirausahaan pada [P@hwa orientasi orientasi adanya x1
Kinerja Usaha kecil kewirausahaan kewirausahaan danjintensi

berwirausaha
dan unit alanilis

Pengaruh Orientasi
\Wirausaha dan
kapabilitas jejaring
usaha terhadap
peningkatan kinerja
UKM dengan
komitmen perilaku
sebagai variabel
interventing

Fitri Lukiastuti
(2012)

Temuan dari
penelitian ini
adalah: secara tidak
langsung orientasi
wirausaha
mempunyai
pengaruh yang
lebih besar
terhadap kinerja
usaha UKM yang
dimediasi oleh
variabel komitmen
Perilaku

X2 Orientasi
Kewirausahaan
dan Y Kinerja
usaha

Tidak ada
variable Intensi
Berwirausaha
dan letak
penelitiannya




fe Pengaruh orientasi  |[Bahwa orientasi X2 Orientasi Tidak adanya
kewirausahaan kewirausahaan Kewirausahaan intensi
terhadap kinerja dengan kinerja dan Y Kinerja berwirausaha
perusaahan kecil perusahaan kecil usaha dan unit
dipengaruhi secara alasisnya
Imma Andiningtyas signifikan oleh
(2014) moderasi strategi
pemasaran
9 Pengaruh Orientasi  [Hasil penelitian ini  [X2 orientasi Tidak ada x1
Pasar dan Orientasi |menunjukkan Kewirausahaan intensi
Kewirausahaan bahwa variabel dan Y Kinerja berwirausaha
Terhadap Kinerja  [pengaruh orientasi  |usaha _
Usaha(Studi pada  |wirausahasertaorie Dan. _ unit
Usaha Kecil ntasi analisinya
Tanaman Hias Di kewirausahaan
Desa Sidomulyo, berpengaruh positif
Kota Batu, Jawa signifikan
Timur) terhadapkinerja
usaha
Endrik Andika
(2019)
10 Pengaruh Orientasi {Hasil penelitian 'Variable X2
Pasar Dan Orientasi |menunjukkan Orientasi
Kewirausahaan bahwa ada Kewirausahaan
Terhadap Kinerja  [pengaruh orientasi |dan Y
Usaha Pada Pemilik [pasar dan orientasi
UKM Sektor kewirausahaan
Manufaktur Garmen |pada kinerja usaha
di Tanah Abang, skala kecil dan
Jakarta Pusat menengah
produsen garmen
di Tanah Abang,
Silviasih,Slamet, Isk [2<aa Pusat
andar (2016)
11 Entrepreneurial entrepreneurial \Variable x2 Perbedaan pada
Orientation and orientation affects |Orientasi objek penelitian

Business
Performance of
Small

and Medium Scale

Enterprises of

business
performance

kewirausahaan
dan Y Kinerja
usaha




Hambantota District
Sri Lanka

Fauzul Mafasiya
Fairoz (2010)

12 Entrepreneurial Entrepreneurial \Variable X1 Tidak Adanya
orientation and the  (Orientation (EO) is |Orientasi X1 Intensi
business often mentioned as |[Kewirausahaan Berwirausaha

an antecedent of dan Y Kinerja dan Unit
performance of Usaha analisisnya
SMEs: a growth,
quantitative study  [competitive
advantage and
from the superior
Netherlands performance, and
prior empirical
Rev Manag Sci research has_o_ften
(2012) shown a p_osmve
relationship
between EO and
performance
appears to exist.
13 The effect of IAlthough the Meneliti pengaruh  {Unit  analisis

entrepreneurship
orientation

and learning
orientation on

SMEs’
performance: an

SEM-PLS approach

Muslim amin (2015)

empirical findings
of this study
contribute to the
existing literature,
caution should be
considered when
generalising the
implications.
Future studies
should adopt the
proposed research
model among large
corporations to
generalise the
findings of the
study across
different
organisations.
Finally, the
managerial level of

SMEs should be

orientasi
kewirausahaan
berpengaruh
terhadap kinerja
usaha

dan variable x1
intensi
berwirausaha




considered as a
control variable to
develop the
findings more
precisely with the
mediating role of

learning orientation

14 Relationship entrepreneurial \Variable x2 Tidak ada X1
Between research moved orientasi intensi
Entrepreneurial towards kewirausahaan Y  |berwirausaha
Orientation kinerja usaha dan letak

identification of the analisinya
and Business dimensions of
Performance: A Entrepreneurial
Review of Literature |Orientation
(Sandeep Vij and
Harpreet Singh
Bedi)(2012)
15 The effect of asserted that the X1 orientasi Tidak ada
entrepreneurial strength of the kewirausahaan intensi
) _ relationship dan Kinerja usaha [berwirausaha
orientation on between EO and
business business
verformance performance would
depend upon the
A role of network  EXtent to which the
capabilities in China [°rganizational
capabilities support
such an EO
'Yanlong Zhang and
Xiu’e Zhang (2012)

16 Entrepreneurial The findings show X2 orientasi Tempat
Orientation Effects that the kewirausahaan penelitian dan
on Market entrepreneurial berpengaruh x1 intensi

Orientation and
SMESs Business
Performance — A
SEM

Approach

orientation and
market orientation
exert a positive
effect on firm
business
performance. The
reported results in
this paper present

usaha

terhadap Y kinerja

berwirausaha




Affendy A.H,
IAsmat-Nizam,
\Abdul-Talib, Farid
M.S (2015)

an important
ground for SMEs
management in
formulating and
implementing
strategies to
improve their
business
performance. This
paper provides
recommendations
for entrepreneurs of
how their
entrepreneurial
orientation and
market orientation
influenced their
firm performance.

17

The Model of
Market Orientation,
Entrepreneurial
Orientation

and Business
Performance of
Small and Medium
Enterprises

\Ade Octavia,Hapzi
Ali (2017)

Small and medium
business in
Indonesia has
different
characteristics with
other countries.
This research aims
to analyze the
influence between
the orientation of
the market and the
business
performance of
small and medium
enterprises (SMESs).
Entrepreneurial
orientation
variables used as
the antecedent of
market orientation
and business
performance as of
the variable
consequences.

Persamaan pada
X2 orientasi
kewirausahaan
dan y Kinerja
usaha

X1 tidak ada
intensi
berwirausaha

18

Entrepreneurial
Orientation and
Business

Performance of

Small and Medium
Enterprises (SMESs)
play an important
role in economic

growth, innovation,

IAda keterkaitan
antara X2 orientasi
kewirausahaan

X1 intensi
berwira usaha
dan unit analisis




Manufacturing

and

dan y kinerja

Sector Small and competitiveness, usaha
Medium Scale which ultimately
Enterprises enhances business
performance. This
of Punjab Pakistan study investigated
the three
dimensions of
Syed Hussain Entrepreneurial
Haider, Muzaffar Orientation (EO) of
Asad, Minaa Fatima |manufacturing
(2017) sector SMEs in
Punjab, Pakistan.

19 The role of human  |We find that social |Ada keterkaitan Unit  analisis
and social capital capital is related to [antara X2 orientasi |dan x1 intensi
and entrepreneurial kewirausahaan berwirausaha

orientation, and dengan y kinerja
entrepreneurial both are positively [usaha
orientation for small |ycsociated with
business business
. performance. This
performance in a .
transitional mea_lns t_hat social
economy F:ap|tal 'S a_n_ .
important initial
resource
endowment in
Ivan M. Manev, transforming
Bojidar S. Gyoshev, |economies, and
Tatiana S. small business
Manolova owners need to
establish and
(2005) develop
connections with
partners, suppliers,
customers, and
institutions.

20 Entrepreneurial these findings Adanya x2 Unit  analisis

orientation and suggest that, rather [orientasi dan x1 intensi

farm business
performance The
moderating role of
on-farm
diversification

and location

than enhancing EO,
farm business
performance might
be improved by a
more inwardly
focused orientation
towards efficient
production by

kewirausahaan
dan y kinerja
usaha

berwirausaha




2.2

increasing

managerial ability.
Asbjern Veidal and

Ola Flaten (2014)

Kerangka Pemikiran

Pada saat ini, wabah covid-19 berpotensi mengubah tatanan ekonomi dunia
yang ditandai dengan berubahnya peta perdagangan dunia, selain
mengakibatkan implikasi negative terhadap berbagai bidang usaha. Dampak
ekonomi yang ditimbulkan oleh Covid-19 bisa lebih besar dari dampak
kesehatan, dan pertumbuhan ekonomi akan melambat. Jika terjadi perlambatan
ekonomi, maka daya serap tenaga kerja akan berkurang, meningkatnya
pengangguran dan kemiskinan. Terlebih UMKM adalah merupakan
kontributor utama pertumbuhan ekonomi Indonesia, dan saat ini menjadi
tulang punggung perekonomian Indonesia yang memainkan peran penting
dalam menciptakan lapangan kerja, mendorong ekspor dan berkontribusi pada
pertumbuhan PDB. Karena itu UMKM haruslah didorong upaya pemerintah
dan pihak terkait untuk membangun strategi apa yang akan harus diterapkan
pada masa pandemi covid-19 agar tetap bisa menjaga eksistensinya dalam
membantu perekonomian Indonesia yang mulai menurun akibat dampak dari

covid-19.

22.1 Pengaruh Intensi Berwirausaha Terhadap Kinerja Usaha

Intensi berperan penting dalam mengarahkan tindakan seseorang dengan

menghubungkan pertimbangan yang diyakini dan diinginkan oleh seseorang.



Intensi menurut Fishbein & Ajzen (1975) (dikutip dalam Wijaya, 2007)
“merupakan komponen dalam diri individu yang mengacu pada keinginan
untuk melakukan tingkah laku tertentu. Intensi didefinisikan sebagai dimensi
probabilitas subjektif individu dalam kaitan antara diri dan perilaku“. Maka
intensi berwirausaha adalah keinginan atau niat yang ada pada diri seseorang

untuk melakukan suatu tindakan wirausaha.

22.2 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha

Orientasi Kewirausahaan merupakan karakteristik dan nilai yang dianut
oleh wirausaha itu sendiri yang merupakan sifat pantang menyerah, berani
mengambil resiko, kecepatan dan fleksibilitas (Debbie Liao and Philip
Sohmen, 2001). Penelitian Alimudin (2012) menunjukkan bahwa orientasi

kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap tingkat kinerja usaha.

223 Pengaruh Intensi Berwirausaha dan Orientasi Kewirausahaan
terhadap Kinerja Usaha
Berdasarkan pengertian intensi dan pengertian kewirausahaan sebelumnya
diambil kesimpulan bahwa kewirausahaan adalah orang yang menciptakan
kerja bagi orang lain dengan cara mendirikan, mengembangkan, dan bersedia
mengambil resiko pribadi dalam menemukan peluang berusaha dan secara
kreatif menggunakan potensi-potensi dirinya untuk mengenali produk,
mengelola dan menentukan cara produksi, menyusun operasi untuk pengadaan

produk, memasarkannya serta mengatur permodalan operasinya. Sedangkan



pengertian intensi adalah “merupakan komponen dalam diri individu yang

mengacu pada keinginan untuk melakukan tingkah laku tertentu”.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan intensi berwirausaha tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha, hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik intensi berwirausaha maka akan menurunkan Kinerja
usaha. (heri setiawan,2017). Dan berikut ini merupakan gambar paradigma

berfikir dari penelitian ini :

Gambar 2.1

Paradigma Penelitian
Variable X1

Intensi Berwirausaha
(Shepherd dan Douglas
(1997)(Dikutip dalam
Venesaar,Kolbre,dan
Piliste,2010).

Variable Y

e Kemandirian Kinerja Usaha

Risik
* Risiko (Hadjimonalis 2010:25)

e Kerja keras

e Pendapatan e Pertumbuhan

Penjualan
e Pertumbuhan

Variabie o Pendapatan
ariable e Pertumbuhan Pangsa

Pasar

Orientasi Kewirausahaan

(Lumpkin dan Dess
(1996) dalam Sri
Muljaningsi (2011:436)

e Inovatif

e Berani Mengambil Risiko
e Proaktif

e Agresifitas Bersaing




2.3

Hipotesis

Menurut Sugiyono (2008:221), Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara
terhadap rumusan masalah dalam penelitian. Menurut Rahma Wahdiniwaty
(2011:203), hipotesis adalah dugaan sementara yang memerlukan pengujian.
Berdasarkan dari semua uraian di atas, maka hipotesis dari laporan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Sub Hipotesis:

Intensi Berwirausaha berpengaruh terhadap kinerja usaha Sentra Keripik Pedas
Cimahi pada masa pandemi covid-19.

Orientasi Kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha Sentra Keripik Pedas
Cimahi pada masa pandemi covid-19.

Hipotesis Utama:

Intensi Berwirausaha dan orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja

usaha Sentra Keripik Pedas Cimahi pada masa pandemi covid-19.



